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Abstract

Background: Hypertension is one of the leading non-communicable diseases
and remains a major global health problem with a continuously increasing
prevalence. According to the World Health Organization (WHO), more than
1.13 billion people worldwide suffer from hypertension, and this number is
projected to reach 1.5 billion by 2025. In Indonesia, the 2018 Basic Health
Research (Riskesdas) reported a hypertension prevalence of 34.1%, while in
South Sulawesi it reached 28.1%. Uncontrolled hypertension can lead to
serious complications such as coronary heart disease, stroke, and kidney
failure. One of the effective management strategies is through home care
services, which focus on patient education and monitoring to improve
medication adherence and regular blood pressure control. This study aims to
determine the effectiveness of home care services in improving medication
adherence and blood pressure control among hypertensive patients at the Bira
Community Health Center. This research used a descriptive qualitative design
with a case study approach. Three hypertensive patients participated in the
study, and data were collected using the Morisky Medication Adherence Scale
(MMAS) and daily blood pressure monitoring for three days. The results
showed an increase in medication adherence scores from <6 (low) to 8 (high)
and a decrease in blood pressure from 168/110 mmHg to 150/98 mmHg after
the home care intervention. In conclusion, home care services are effective in
improving patient adherence to treatment and maintaining optimal blood
pressure through continuous education, family support, and regular
monitoring.
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Abstrak

Latar belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan
global dengan prevalensi yang terus meningkat setiap tahun. Menurut WHO, lebih dari 1,13 miliar orang di
dunia menderita hipertensi, dan angka ini diperkirakan mencapai 1,5 miliar pada tahun 2025. Di Indonesia,
Riskesdas 2018 melaporkan prevalensi hipertensi sebesar 34,1%, sedangkan di Sulawesi Selatan mencapai
28,1%. Hipertensi yang tidak dikontrol dapat menyebabkan komplikasi seperti penyakit jantung koroner,
stroke, dan gagal ginjal. Salah satu upaya pengendaliannya adalah melalui pelayanan home care yang
menekankan edukasi dan pendampingan pasien dalam kepatuhan minum obat serta kontrol tekanan darah
secara rutin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelayanan home care terhadap tingkat
kepatuhan minum obat dan kontrol tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Bira. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian berjumlah tiga
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pasien hipertensi yang dinilai tingkat kepatuhan minum obatnya menggunakan kuesioner Morisky
Medication Adherence Scale (MMAS) serta pemantauan tekanan darah selama tiga hari. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan skor kepatuhan dari <6 (rendah) menjadi 8 (tinggi) dan penurunan tekanan darah
dari 168/110 mmHg menjadi 150/98 mmHg setelah intervensi home care. Kesimpulan menunjukkan bahwa
pelayanan home care efektif dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan dan pengendalian
tekanan darah melalui pemberian edukasi, dukungan keluarga, dan pemantauan berkelanjutan.

Kata Kunci : Hipertensi, Home Care, Kepatuhan Minum Obat

PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyakit yang tidak terdeteksi karena tidak
bergejala dan tidak ada keluhan. Biasanya ditemukan dalam tahap lanjut sehingga sulit
disembuhkan dan berakhir dengan kecatatan atau kematian dini (Shudy et al., 2006). Salah satu
penyakit tidak menular adalah penyakit Hipertensi. Penyakit hipertensi merupakan masalah
kesehatan yang penting untuk segera diatasi di Indonesia dikarenakan akibat jangka panjangnya
dapat menimbulkan penyakit berbahaya seperti penyakit jantung dan stroke (Watung et al., 2023).

Data World Health Organization (WHO) menunjukkan sekitar 1,13 orang di dunia
mengalami hipertensi 1 dari 3 orang didunia. Kejadian hipertensi kian meningkat setiap tahun nya
pada tahun 2025 diperkirakan akan ada 1,5 milyar orang yang terkena hipertensi dan 9,5 juta
meninggal akibat hipertensi dan juga komplikasinya (Nurhaeni et al., 2022).

Berdasarkan data yang didapatkan dari profil kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan,
prevalensi hipertensi di Sulawesi Selatan Sebesar 28,1%, yang tertinggi di Kabupaten Enrekang
sebesar (31,3%), diikuti dengan Kabupaten Bulukumba sebesar (30,8%), Kabupaten Sinjai sebesar
(30,4%), Kabupaten Gowa sebanyak (29,2%), dan di Kota Makassar sebesar (13,28%) (Sitti Aisya
etal., 2024) .

Hipertensi merupakan salah satu standar pelayanan minimal oleh fasilitas kesehatan baik di
setiap Puskesmas ataupun masyarakat. Pemerintah Kabupaten/Kota mempunyai kewajiban untuk
memberikan pelayanan kesehatan sesuai standar kepada seluruh penderita hipertensi sebagai upaya
pencegahan sekunder di wilayah kerjanya. Sejak 2014 Kota Makassar meyediakan pelayanan
kesehatan homecare, layanan home care sebenarnya bukan merupakan hal yang baru karena
merawat pasien di rumah sudah dilakukan oleh anggota keluarga maupun oleh perawat sejak jaman
dahulu melalui kunjungan rumah. Untuk pengendalian hipertensi perlu meningkatkan pengetahuan
serta keterampilan masyarakat dalam penanganan hipertensi dengan melakukan penyuluhan yang
meliputi materi yang diberikan terkait tentang pengertian, gejala klinis, komplikasi, faktor risiko,
pencegahan, diet hipertensi yaitu diet Dietary Approaches to Stop Hypertension (DASH) (Tyarini
et al., 2023).

Kepatuhan pasien dalam menjalani terapi farmakologis menjadi faktor penting untuk
mengontrol tekanan darah. Namun, berbagai faktor seperti efek samping obat, kurangnya dukungan
keluarga, dan rendahnya pengetahuan menyebabkan ketidakpatuhan. Pelayanan home care menjadi
salah satu strategi efektif untuk mengedukasi, mendampingi, dan memantau pasien dalam menjalani
terapi secara rutin. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelayanan
home care terhadap tingkat kepatuhan dan kontrol tekanan darah pada pasien hipertensi.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek
penelitian terdiri dari satu pasie hipertensi yang menerima pelayanan home care di wilayah kerja
Puskesmas Bira Makassar. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, wawancara, dan
kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS) untuk mengukur tingkat kepatuhan
pasien terhadap pengobatan. Kegiatan home care dilakukan selama tiga hari berturut-turut, meliputi
pengukuran tekanan darah, edukasi kesehatan mengenai hipertensi dan pengobatan, serta
pendampingan minum obat. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
perubahan tekanan darah dan kepatuhan pasien sebelum dan sesudah intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kepatuhan pasien
terhadap pengobatan serta penurunan tekanan darah. Pada hari pertama Ny. S sebelum intervensi,
skor MMAS pasien menunjukkan <6 (kepatuhan rendah) dan tekanan darah 168/110 mmHg.
Setelah dilakukan edukasi dan pendampingan pada hari kedua, skor MMAS meningkat menjadi >6
(kepatuhan sedang) dengan tekanan darah 158/100 mmHg. Pada hari ketiga, pasien mencapai skor
MMAS 8 (kepatuhan tinggi) dan tekanan darah 150/98 mmHg. Intervensi home care berupa edukasi
tentang pola hidup sehat, diet rendah garam, dan dukungan keluarga berpengaruh positif terhadap
kepatuhan pasien.

Selain peningkatan kepatuhan, observasi menunjukkan perubahan perilaku pasien dalam
mengatur pola makan, mengurangi konsumsi garam, dan mengontrol stres. Pasien mulai rutin
mengukur tekanan darah serta tidak lagi melewatkan konsumsi obat antihipertensi. Keluarga pasien
juga menunjukkan peran aktif dalam mendukung pasien, baik dalam mengingatkan jadwal obat
maupun menyediakan makanan yang sesuai anjuran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan kuesioner MMAS, skor yang didapat
pada Ny. S menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan minum obat dan penurunan tekanan darah
pada pasien hipertensi setelah diberikan intervensi homecare. Hal ini membuktikan bahwa
pelayanan homecare mampu meningkatkan kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat
antihipertensi, yang secara langsung berdampak pada pengendalian tekanan darah.

Penelitian ini memperkuat bukti bahwa pelayanan home care memiliki dampak positif
terhadap peningkatan kepatuhan dan pengendalian tekanan darah. Pasien hipertensi sering kali
mengalami hambatan dalam menjalankan terapi jangka panjang, seperti kebosanan, efek samping
obat, atau kurangnya pemahaman terhadap penyakitnya. Melalui home care, pasien mendapatkan
edukasi dan motivasi langsung dari tenaga kesehatan, yang dapat meningkatkan rasa tanggung
jawab terhadap pengobatan. Selain itu, dukungan keluarga terbukti menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pengobatan. Pasien yang mendapat dukungan emosional dan praktis dari keluarga
lebih mampu menjaga kepatuhan dan mematuhi jadwal kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian
Kristanti et al. (2020) yang menemukan bahwa program home care mampu menurunkan tekanan
darah dan meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi.
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Penelitian ini juga menguatkan hasil studi Nuraini (2016) yang menyatakan bahwa
perubahan gaya hidup sehat, khususnya diet rendah garam, olahraga, serta kontrol tekanan darah
secara rutin, merupakan faktor penting dalam menurunkan tekanan darah. Dalam penelitian ini,
pasien mulai mengurangi konsumsi garam dan menunjukkan perilaku hidup sehat, yang turut
mendukung hasil penurunan tekanan darah.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan selama pelayanan
home care mampu meningkatkan pengetahuan pasien tentang hipertensi, cara pengobatan, serta
pentingnya mematuhi anjuran medis. Pasien dengan tingkat pengetahuan tinggi lebih patuh
terhadap terapi antihipertensi dan lebih konsisten dalam melakukan kontrol tekanan darah. Dengan
demikian, home care dapat menjadi model intervensi yang efektif dalam pengelolaan penyakit
kronis seperti hipertensi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pelayanan home care terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan minum obat dan
menurunkan tekanan darah pasien hipertensi. Edukasi, dukungan keluarga, dan pemantauan tekanan
darah yang dilakukan secara rutin berkontribusi terhadap keberhasilan terapi. Program home care
sebaiknya terus dikembangkan di fasilitas kesehatan primer untuk membantu pasien hipertensi
menjalani pengobatan jangka panjang.

Saran
1. Bagi Klien

Sebagai calon tenaga perawat proesional, hendanya mahasiswa keperawatan dapat
mempergunakan tempat mereka untuk mendapatkan ilmu dengan semaksimal mungkin,
sehingga dalam melaukan tindaan keperawatan harus didasari dengan teori.

2. Bagi Pelayanan Kesehatan

Bagi instansi Puskesmas terkait, untuk lebih mengoptimalkan pelayanan home care agar
dapat melihat kelanjutan terapi dan keberhasilan pelayanan home care.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian serupa kepada pasien hipertensi dengan penyakit penyerta
mengenai intervensi terhadap tekanan darah pasien dan kepatuhan penggunaan obat
antihipertensi.
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